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ABSTRAK 

 
Struktur Gedung Rusunawa AGA direncanakan dengan struktur beton bertulang. 

Beton sendiri memiliki kuat tekan yang sangat tinggi berbanding terbalik dengan kuat 

tariknya yang sangat rendah. Material yang digunakan dalam merencanakan gedung 

Rusunawa ini menggunakan beton normal dengan kuat tekan 30 MPa dan berat jenis 2400 

kg/m3. Perencanaan Gedung Rusunawa AGA ini terdapat di kota Yogyakarta yang berada 

di wilayah gempa tinggi, sehingga gedung harus mempunyai sistem penahan gempa yang  

mampu menahan beban gempa yang terjadi pada gedung saat gempa terjadi. Sistem 

penahan gempa yang digunakan pada perencanaan gedung rusunawa ini yaitu sistem 

rangka pemikul momen khusus (SRPMK). Sistem rangka pemikul momen khusus sendiri 

adalah komponen pada struktur yang dapat memikul gaya oleh beban gempa dan 

direncakan untuk memikul lentur, sistem rangka pemikul momen khusus sendiri 

direncakan pada persyaratan strong column weak beam yang digunakan untuk 

merencanakan struktur dengan daktilitas tinggi yang sesuai dengan peraturan. Peraturan 

yang digunakan dalam merencanakan gedung rusunawa ini yaitu SNI 2847 – 2019, SNI 

1726 -2019 dan SNI 1727-2020. Setelah analisa dilakukan disimpulkan bahwa gedung 

rusunawa ini menjadi bangunan tahan gempa yang mampu bertahan dari keruntuhan saat 

terjadi gempa. Struktur gedung Rusunawa ini dapat memperkecil terjadinya keruntuhan, 

yang didapat dari simpangan horizontal yaitu 50,33 mm tidak melebihi simpangan izin 

76,92 mm. Struktur rusunawa ini telah memenuhi persyaratan strong column weak beam 

dengan syarat ∑Mnc ≥1,2 ∑Mnb = 4923,07 kNm≥1022,34 kNm. 

 

Kata Kunci : Struktur Beton Bertulang, Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus 

(SRPMK), Struktur Gedung Tahan Gempa 
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ABSTRACT 

 

The reinforced concrete structure of the Rusunawa AGA building was 

designed. Inverse compressive strength of concrete is extremely great, 

whereas tensile strength is extremely low. Regular concrete with a 

compressive strength of 30 MPa and a specific gravity of 2400 kg/m3 was 

used in the design of the Rusunawa building. Because Yogyakarta, where the 

Rusunawa AGA building is located, is in an earthquake-prone location, the 

building needs an earthquake-resistant system that can handle the loads that 

an earthquake places on the structure. This Rusunawa building was designed 

using the special moment resisting frame technology as an earthquake 

resistance method (SRPMK). The special moment resisting frame system is 

based on the strong column weak beam requirements used to design 

structures with high ductility in line with laws. It is a component of the 

structure that can withstand the forces induced by earthquake loads and is 

designed to carry bending. The Rusunawa building was planned in 

accordance with SNI 2847 - 2019, SNI 1726 - 2019, and SNI 1727 - 2020. 

The results of the investigation revealed that the Rusunawa building was an 

earthquake-resistant structure that could endure collapsing during an 

earthquake. Due to the horizontal deviation of 50.33 mm not exceeding the 

permitted deviation of 76.92 mm, the structure of this Rusunawa building 

can reduce the likelihood of collapse. This apartment's structure satisfies the 

strong column weak beam specifications under the constraint that ∑Mnc ≥1,2 

∑Mnb = 4923,07 kNm≥1022,34 kNm. 

 
Keywords : Reinforced Concrete Structure, Special Moment Resistant Frame System 

(SRPMK), Earthquake Resistant Building Structure 
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